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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelatihan, kompetensi dan motivasi terhadap Kinerja
pegawai Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda) Provinsi Sumatera Utara baik secara parsial
maupun simultan. Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah berjumlah 83 orang, dan dengan menggunakan
smapel jenuh diperoleh sampel sebesar 83 orang. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda) Provinsi Sumatera Utara. Kompetensi berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda) Provinsi
Sumatera Utara. Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah (Bappeda) Provinsi Sumatera Utara. Pelatihan, kompetensi dan motivasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda)
Provinsi Sumatera Utara. Jenis kelamin sebagai variabel kontrol berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai bagi pelatihan, kompetensi dan motivasi pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
(Bappeda) Provinsi Sumatera Utara.

Kata kunci : Pelatihan, Kompetensi, Motivasi, Kinerja Pegawai, Jenis Kelamin

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi yang semakin canggih menuntut semua orang untuk dapat mengikuti
perkembangan tersebut, tidak terkecuali para sumber daya manusia disuatu perusahaan. Hal
tersebut dikarenakan banyak perusahaan yang sudah berbasis teknologi. Kinerja yang baik
akan dipengaruhi oleh, tingkat kemampuan yang diawali dengan dasar pelatihan dan motivasi
kerja yang baik. Tercapainya suatu tujuan dalam perusahaan berkaitan erat dengan
profesionalitas kerja pegawai yang mampu bertanggung jawab terhadap pekerjaannya
sehingga tercapailah tujuan dari perusahaan tersebut. Sumber daya manusia dalam hal ini
karyawan selalu berperan aktif dan dominan dalam setiap kegiatan organisasi karena manusia
sebagai perencana, pelaku serta penentu terwujudnya tujuan organisasi. Produktivitas kerja
merupakan kemampuan memperoleh manfaat sarana dan prasarana yang tersedia dengan
menghasilkan keluaran (output) yang optimal (Siagian, 2017:24).

Cara tepat yang dapat dilakukan dalam upaya meningkatkan kinerja pegawai yaitu melalui
pengembangan pegawai dengan melakukan pelatihan karena dengan adanya pelatihan maka
akan meningkatkan kompetensi pegawai dalam melaksanakan tugas/proyek kerja yang
dibebankan kepada pegawai tersebut dan motivasi kerja yang baik. Dengan menerapkan
sistem tersebut diharapkan pegawai dapat melaksanakan tugasnya dengan baik dan
bertanggung jawab atas pekerjaan sehingga mampu meningkatkan kinerjanya.Faktor-faktor
yang mempengaruhi produktivitas kerja antara lain adalah:pendidikan dan latihan,
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keterampilan, disiplin kerja, budaya dan etika kerja, tingkat penghasilan, kesempatan
berkinerja, beban pekerjaan, lingkungan kerja dan teknologi (Tohari, 2017:452). Pada
umumnya setiap perusahaan selalu ingin meningkatkan produktivitas untuk menunjukkan
perusahaan/ lembaga tersebut berkembang. Salah satu upaya yang dapat dilakukan perusahaan
untuk meningkatkan kualitas karyawan dari perusahaan tersebut adalah dengan melakukan
pelatihan dan suasana lingkungan kerja.

Pelatihan kerja digunakan untuk kegiatan yang betujuan untuk memberi, memperoleh,
meningkatkan, serta untuk dapat mengembangkan kompetensi kerja, produktivitas, disiplin,
sikap, dan etos kerja pada tingkat keterampilan dan keahlian tertentu sesuai dengan jenjang
dan kualifikasi jabatan dan pekerjaan yang diberikan. Dengan adanya karyawan yang
memiliki kompetensi dan pemberian motivasi yang dilakukan oleh perusahaan terhadap
pegawai, maka diharapkan adanya umpan balik yang diharapkan perusahaan, yaitu Kinerja
yang baik. Kinerja yang baik ini dapat membangun perusahaan sehingga perusahaan dapat
berjalan sesuai harapan dan tujuan yang telah direncanakan. Apabila tujuan perusahaan dapat
selalu tercapai, maka hal ini akan berdampak baik pula terhadap citra perusahaan di mata
masyarakat. Kompetensi dapat diartikan sebagai tindakan atau perilaku yang dapat diukur
melalui kombinasi pengetahuan, keahlian dan kemampuan untuk melakukan sesuatu (Siagian,
2017:8).

Kompetensi menjadi sangat berguna untuk membantu menciptakan produktivitas kerja tinggi
serta proses perencanaan dalam organisasi. Semakin tinggi produktivitas kerja maka semakin
banyak kompetensi dipertimbangkan dalam proses sumber daya manusia, dimana kompetensi
diperlukan untuk mengkomunikasikan nilai dan standar organisasi, menganalisis dan
memperbaiki budaya organisasi, menyeleksi, dan merekrut tenaga kerja, menilai dan
mengembangkan tenaga kerja, mengembangkan pemimpin, mengelola proses perencanaan,
membangun dasar untuk strategi pelatihan, dan untuk membentuk proses kompensasi.

Selain pelatihan kerja dan kompetensi, faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai adalah
motivasi. Dengan adanya motivasi yang tinggi akan menciptakan sebuah komitmen terhadap
apa yang menjadi tanggung jawabnya dalam menyelesaikan setiap pekerjaan (Purwono, dkk.,
2012). Motivasi dapat didefinisikan sebagai keadaan dimana usaha dan kemauan keras
seseorang diarahkan kepada pencapaian hasil-hasil tertentu (Nimran, 2009). Motivasi dapat
berbentuk finansial maupun non finansial. Sebagai misalnya, adanya pemberian pujian,
fasilitas penunjang kerja, promosi jabatan, komisi, bonus kerja, uang lembur, dan lain-lain.
Dengan adanya pemberian motivasi ini, karyawan pun akan semakin puas dan memperkuat
komitmennya terhadap perusahaan sehingga pegawai akan berusaha untuk berkinerja baik.
Namun pemberian motivasi kepada masing-masing individu tentunya berbeda-beda, karena
setiap individu memiliki kebutuhan yang berbeda dan pencapaian kerja yang berbeda pula.
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) merupakan salah satu unsur/ lembaga
yang ada di daerah yang mempunyai fungsi penting dalam kegiatan perencanaan
pembangunan di daerah. Begitu pentingnya fungsi lembaga ini maka dapat dikatatakan
bahwa berhasil tidaknya pelaksanaan koordinasi perencanaan pembangunan didaerah
terutama di era otonomi daerah ditentukan oleh efektifitas BAPPEDA dalam menjalankan
fungsi-fungsinya. Oleh karenanya peningkatan kualitas kinerja BAPPEDA Pemprov
Sumatera Utara perlu untuk dibenahi atau ditingkatkan dalam pengkoordinasian pada
instansi terkait.

Adapun fenomena yang ditemui selama riset di BAPPEDA Pemprov Sumatera Utara ialah
adanya beberapa karyawan yang kurang optimal dalam pekerjaannya yang dapat
mempengaruhi Kinerja karyawan tersebut seperti kurangnya pelatihan yang mengakibatkan
tidak kompeten dalam melaksanakan pekerjaan terutama dalam konteks penyelenggaraan
koordinasi perencanaan pembangunan di daerah dan untuk mengetahui faktor-faktor
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penghambat efektivitas fungsi BAPPEDA Pemprov Sumatera Utara dalam menyelenggarakan
koordinasi perencanaan dan pelaksanaan pembangunan di daerah dalam penyusunan
program/proyek. Berdasarkan uraian diatas sangat penting pelatihan, kompetensi dan motivasi
dalam meningkatkan kinerja pegawai, maka dari itu penulis tertarik untuk meneliti dengan
mengangkat judul “Pengaruh Pelatihan, Kompetensi dan Motivasi Terhadap Kinerja
Pegawai Dengan Jenis Kelamin Sebagai Variabel Kontrol Pada Kantor Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Provinsi Sumatera Utara”.

METODE PENELITIAN

Agar mengetahui pengaruh atau hubungan variabel bebas (pelatihan, kompetensi dan
motivasi) dengan variabel terikat (kinerja pegawai), maka akan digunakan metode regresi
linier berganda dan menggunakan SPSS, rumusnya adalah sebagai berikut :

Yi = a+biXi+bXo+bsXs+e

Yi-1 = a+biXi+boXo+baXs+hbaXs+e
Y = Kinerja pegawai

a = Konstanta

bi1—bs = Koefisien regresi

X1 = Pelatihan

X2 = Kompetensi

X3 = Motivasi

Xs = Jenis kelamin

e = Standard Error

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Variabel Y (Kinerja pegawai)

Pernyataan Mhitung Ftabel Validitas
Butir 1 0.415 0,213 Valid
Butir 2 0.577 0,213 Valid
Butir 3 0.577 0,213 Valid
Butir 4 0.538 0,213 Valid
Butir 5 0.597 0,213 Valid

Variabel X (Pelatihan)

Pernyataan Mhitung Ftabel Validitas
Butir 1 0.511 0,213 Valid
Butir 2 0.475 0,213 Valid
Butir 3 0.399 0,213 Valid
Butir 4 0.501 0,213 Valid
Butir 5 0.566 0,213 Valid
Butir 6 0.472 0,213 Valid

Variabel X, (Kompetensi)

Pernyataan Mhitung tabel Validitas
Butir 1 0.785 0,213 Valid
Butir 2 0.682 0,213 Valid
Butir 3 0.644 0,213 Valid
Butir 4 0.720 0,213 Valid
Butir 5 0.562 0,213 Valid
Butir 6 0.654 0,213 Valid
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Variabel X3 (Motivasi)

Pernyataan Mhitung F'tabel Validitas
Butir 1 0.418 0,213 Valid
Butir 2 0.429 0,213 Valid
Butir 3 0.602 0,213 Valid
Butir 4 0.369 0,213 Valid

Variabel X, (Jenis Kelamin)

Pernyataan Mhitung Ftabel Validitas
Butir 1 0.426 0,213 Valid
Butir 2 0.317 0,213 Valid
Butir 3 0.410 0,213 Valid
Butir 4 0.372 0,213 Valid

Tabel di atas menunjukkan bahwa seluruh butir pernyataan telah valid karena rhitung > rtabel.
Dengan demikian, kuisioner dapat dilanjutkan pada tahap pengujian reliabilitas.

Uji Reliabilitas Data

Variabel Jumlah Pertanyaan Cronbach’s Alpha Keterangan
Kinerja pegawai (YY) 5 0.768 Reliable
Pelatihan (X1) 6 0.745 Reliable
Kompetensi (X2) 6 0.870 Reliable
Motivasi (Xs) 4 0.668 Reliable
Jenis Kelamin (X4) 4 0.600 Reliable

Pada pengujian realibilitas nilai Cronbach’s Alpha harus lebih besar dari 0,60 maka instrumen
penelitian dapat dikatakan reliabel. Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai Cronbach’s
Alpha < 0,60 berarti bahwa instrumen tersebut reliabel.

Hasil Uji Regresi Model |
Pengujian Normalitas Data Model |

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Expected Cum Prob

[ o8
Observed Cum Prab

Gambar Grafik P-P Plot Model |
Pada gambar, dapat diketahui bahwa titik-titik menyebar sekitar garis dan mengikuti garis
diagonal maka nilai residual telah normal.

Pengujian Multikolinieritas Model |

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 | Pelatihan .909 1.100
2 | Kompetensi .928 1.078
3 | Motivasi .848 1.180

a. Dependent Variable : kinerja pegawai
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Berdasarkan Tabel dapat dilihat bahwa nilai VIF dari nilai pelatihan, kompetensi dan motivasi
lebih kecil atau dibawah 10 (VIF < 10), ini berarti tidak terkena multikolenearitas antara
variabel independen dalam model regresi. Nilai Tolerance dari nilai pelatihan, kompetensi dan
motivasi lebih besar dari 0,1 ini berarti tidak terdapat multikolinearitas antar variabel
independen dalam model regresi.

Pengujian Heteroskedasdisitas Model |

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja Pegawai

ssion Studentized Residual
fo

Regre
8

Regression Standardized Predicted Value

Gambar Heteroskedastisitas Model |

Berdasarkan Gambar dapat terlihat bahwa tdak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar
di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka berdasarkan metode grafik tidak terjadi
heteroskedastisitas pada model regresi.

Uji Regresi Linier Berganda Model |

Coefficients?

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 12,880 3,754 3,431| ,001
Pelatihan ,333 , 116 311 2,863 ,005
Kompetensi ,182 ,091 ,215 1,998 ,049
Motivasi -,463 ,165 -,316 -2,803 ,006

a. Dependent Variable: Kinerja pegawai
Y =12,880+ 0,333 X1 + 0,182 X>

Nilai Koefisien Determinasi Model |

Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 ,3892 ,151 ,119 3,80800

a. Predictors: (Constant), Motivasi, Kompetensi, Pelatihan
b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Berdasarkan Tabel diperoleh hasil estimasi untuk nilai R-Square sebesar 0,151. Hal ini
mengindikasikan bahwa variabel pelatihan (X1), variabel kompetensi (X2) dan variabel
motivasi (X3) mampu menjelaskan pengaruhnya terhadap kinerja pegawai (Y) pada Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda) Provinsi Sumatera Utara sebesar 15,1% dan
sisanya sebesar 84,9% ditentukan oleh variabel lain di luar model penelitian ini.
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Pengujian Hipotesis Model |
Uji F
ANOVA?2
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 203,995 3 67,998 4,689 ,005P
Residual 1145,571 79 14,501
Total 1349,566 82

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
b. Predictors: (Constant), Motivasi, Kompetensi, Pelatihan

Berdasarkan Tabel diperoleh nilai F niung Sebesar 4,689 yang lebih besar dari nilai F tapel
sebesar 3,11 dan nilai sig. o sebesar 0.005 yang lebih kecil dari a = 0,05. Hal ini
mengindikasikan bahwa hasil penelitian menolak Ho dan menerima Ha Dengan demikian
secara bersama-sama variabel pelatihan (X1), variabel kompetensi (X2) dan motivasi (X3)
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai pada Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah (Bappeda) Provinsi Sumatera Utara. secara parsial memberikan
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai (Y) pada Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah (Bappeda) Provinsi Sumatera Utara.

Uji t
Coefficients?
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 12,880 3,754 3,431 ,001
Pelatihan ,333 ,116 311 2,863 ,005
Kompetensi ,182 ,091 ,215 1,998 ,049
Motivasi -,463 ,165 -,316 -2,803 ,006

a. Dependent Variable: Kinerja pegawai

Berdasarkan Tabel, diperoleh nilai thiung Untuk variabel pelatihan (X1) sebesar 2,863 yang
berarti lebih besar dari nilai twner Sebesar 1,990 pada taraf nyata 5 % dan nilai Sig (0,005 <
0,05). Berdasarkan ketentuan yang ada maka keputusannya adalah Ho ditolak dan Ha diterima
yang berarti variabel pelatihan (X1) secara parsial memberikan pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai (Y) pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
(Bappeda) Provinsi Sumatera Utara. Untuk variabel kompetensi (X2) diperoleh nilai thitung
sebesar 1,998 yang berarti lebih besar dari nilai twner Sebesar 1,990 pada taraf nyata 5 % dan
nilai Sig (0,049 < 0,05). Berdasarkan ketentuan yang ada maka keputusannya adalah Ho
ditolak atau Ha diterima yang berarti variabel kompetensi (X2) secara parsial memberikan
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai (Y) pada Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah (Bappeda) Provinsi Sumatera Utara. Untuk variabel motivasi (X3)
diperoleh nilai thitung Sebesar -2,803 yang berarti lebih kecil dari nilai tiaber Sebesar 1,990 pada
taraf nyata 5 % dan nilai Sig (0,006 < 0,05). Berdasarkan ketentuan yang ada maka
keputusannya adalah Ho ditolak atau Ha diterima yang berarti variabel kompetensi (X2) secara
parsial memberikan pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap kinerja pegawai () pada
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda) Provinsi Sumatera Utara.
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Hasil Uji Regresi Model 11

Hasil Uji Asumsi Klasik Model 11

Pengujian Normalitas Data

Gambar Grafik P-P Plot Model Il

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Kinerja Pegawal

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Pada gambar, dapat diketahui bahwa titik-titik menyebar sekitar garis dan mengikuti garis
diagonal maka nilai residual telah normal.

Pengujian Multikolinieritas Model 11

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 | Pelatihan .889 1.124
2 | Kompetensi 925 1.081
3 | Motivasi .848 1.180
4 | Jenis kelamin 973 1.027
a. Dependent Variable : kinerja pegawai

Berdasarkan Tabel 8 dapat dilihat bahwa nilai VIF dari nilai pelatihan, kompetensi,
motivasi dan jenis kelamin lebih kecil atau dibawah 10 (VIF < 10), ini berarti tidak terkena
multikolenearitas antara variabel independen dalam model regresi. Nilai Tolerance dari nilai
pelatihan, kompetensi, motivasi dan jenis kelamin lebih besar dari 0,1 ini berarti tidak
terdapat multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi.

Pengujian Heteroskedasdisitas Model 11

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar Heteroskedastisitas Model 11

Berdasarkan Gambar dapat terlihat bahwa tdak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar
di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka berdasarkan metode grafik tidak terjadi
heteroskedastisitas pada model regresi.
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Uji Regresi Linier Berganda Model 11

Coefficients?

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 2,561 3,489 734 ,465
Pelatihan ,244 ,096 ,228 2,534 ,013
Kompetensi ,210 ,075 247 2,799 ,006
Motivasi -,461 ,136 -,314 -3,398 ,001
Jenis Kelamin ,785 ,125 ,541 6,282 ,000

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Y = 2,561 + 0,244 X1 + 0,210 Xo- 0,461 X3+ 0,785 Xa

Nilai Koefisien Determinasi Model 11

Model Summary®
Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate
3,12290

Model R R Square
1 ,6612 ,436 ,407
a. Predictors: (Constant), Jenis Kelamin, Motivasi, Kompetensi, Pelatihan
b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Berdasarkan Tabel diperoleh hasil estimasi untuk nilai R-Square sebesar 0,436. Hal ini
mengindikasikan bahwa variabel pelatihan (X1), variabel kompetensi (Xz2), variabel motivasi
(X3) dan variabel jenis kelamin (Xs) mampu menjelaskan pengaruhnya terhadap kinerja
pegawai (Y) pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda) Provinsi Sumatera
Utara sebesar 43,6% dan sisanya sebesar 56,4% ditentukan oleh variabel lain di luar model
penelitian ini.

Pengujian Hipotesis Model 11

Uji F
ANOVA?2
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 588,871 4 147,218 15,095 ,000P
Residual 760,695 78 9,753
Total 1349,566 82

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
b. Predictors: (Constant), Jenis Kelamin, Motivasi, Kompetensi, Pelatihan

Berdasarkan Tabel diperoleh nilai F hiwung Sebesar 15,095 yang lebih besar dari nilai F tapel
sebesar 3,11 dan nilai sig. o sebesar 0.000 yang lebih kecil dari a = 0,05. Hal ini
mengindikasikan bahwa hasil penelitian menolak Ho dan menerima Ha, Dengan demikian
secara bersama-sama variabel pelatihan (X1), variabel kompetensi (X2), variabel motivasi (Xs)
dan variabel jenis kelamin (Xs) memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
pegawai pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda) Provinsi Sumatera Utara.
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Uji t
Coefficients?
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 2,561 3,489 734 465
Pelatihan ,244 ,096 ,228 2,534 ,013
Kompetensi ,210 ,075 247 2,799 ,006
Motivasi -,461 ,136 -,314 -3,398 ,001
Jenis Kelamin , 785 ,125 ,541 6,282 ,000

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Berdasarkan Tabel, diperoleh nilai thiung Untuk variabel pelatihan (X1) sebesar 2,534 yang
berarti lebih besar dari nilai twner Sebesar 1,990 pada taraf nyata 5 % dan Sig (0,013 < 0,05).
Berdasarkan ketentuan yang ada maka keputusannya adalah menolak Ho dan menerima Ha
yang berarti variabel pelatihan (X1) secara parsial memberikan pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai (Y) pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
(Bappeda) Provinsi Sumatera Utara. Untuk variabel kompetensi (X2) diperoleh nilai thitung
sebesar 2,799 yang berarti lebih besar dari nilai twner Sebesar 1,990 pada taraf nyata 5 % dan
Sig (0,006 < 0,05). Berdasarkan ketentuan yang ada maka keputusannya adalah menolak Ho
dan menerima Ha yang berarti variabel kompetensi (X2) secara parsial memberikan pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap Kkinerja pegawai (Y) pada Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah (Bappeda) Provinsi Sumatera Utara. Untuk variabel motivasi (X3)
diperoleh nilai tiwng Sebesar -3,398 yang berarti lebih kecil dari nilai tiabe Sebesar 1,990 pada
taraf nyata 5 % dan Sig (0,001 < 0,05). Berdasarkan ketentuan yang ada maka keputusannya
adalah menolak Ho dan menerima Ha yang berarti variabel motivasi (X3) secara parsial
memberikan pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap kinerja pegawai (Y) pada Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda) Provinsi Sumatera Utara. Untuk variabel jenis
kelamin (X4) diperoleh nilai thiung Sebesar 6,282 yang berarti lebih besar dari nilai tine Sebesar
1,990 pada taraf nyata 5 % dan Sig (0,000 < 0,05). Berdasarkan ketentuan yang ada maka
keputusannya adalah menolak Ho dan menerima Ha yang berarti variabel jenis kelamin (X4)
secara parsial memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai (YY)
pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda) Provinsi Sumatera Utara.

Pembahasan

Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja Pegawai

Dari hasil uji regresi diperoleh hasil bahwa pelatihan memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja pegawai. Hasil ini didukung oleh peneltiian yang dilakukan oleh Dianantari
dkk (2019), Rachmawati (2016), Yulianto (2018), Paramarta dan Astika (2020), Oktaviani
dan Darmo (2017), Adriyanto dan Subakti (2018), Wijayanto dan Dotulong (2017),
Sahangggamu.dan Mandey (2014), Agusta dan Sutanto (2013), Marjaya dan Pasaribu (2019),
Kahpi dkk (2017), Elizar dan Tanjung (2018), Dewi dan Ariyanto (2016) yang menyatakan
bahwa pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.

Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja Pegawai

Dari hasil uji regresi diperoleh hasil bahwa kompetensi memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja pegawai. Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Yuliana (2017), Yulianto (2018), Parashaktidkk (2019), Adriyanto dan Subakti (2018),
Syahputra dan Tanjung (2020), Wijayanto dan Dotulong (2017), Kahpi dkk (2017), Elizar dan
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Tanjung (2018), Dewi dan Ariyanto (2016) yang menyatakan bahwa kompetensi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.

Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai

Dari hasil uji regresi diperoleh hasil bahwa motivasi memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja pegawai. Hasil ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Dianantari dkk
(2019), Rachmawati (2016), Yulianto (2018), Adriyanto dan Subakti (2018), Wijayanto dan
Dotulong (2017), Sahangggamu.dan Mandey (2014), Agusta dan Sutanto (2013), Kahpi dkk
(2017), Dewi dan Ariyanto (2016) yang menyatakan bahwa motivasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai.

Pengaruh Pelatihan, Kompetensi dan Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai

Dari hasil uji regresi diperoleh hasil bahwa pelatihan, kompetensi dan motivasi memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian
yang dilakukan Yulianto (2018), Adriyanto dan Subakti (2018), Wijayanto dan Dotulong
(2017), Kahpi dkk (2017), Dewi dan Ariyanto (2016) yang menyatakan bahwa pelatihan,
kompetensi dan motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.

Pengaruh Jenis Kelamin Sebagai Variabel Kontrol Berpengaruh Signifikan Bagi
Variabel Pelatihan, Kompetensi dan Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai

Dari hasil uji regresi diperoleh hasil bahwa jenis kelamin sebagai variabel kontrol
memberikan pengaruh yang signifikan bagi variabel pelatihan, kompetensi dan motivasi
terhadap kinerja pegawai. Hal ini didukung oleh penelitian Mutmainah dkk (2020), Satriadi
dkk (2021), Ristami (2020) yang menyatakan bahwa jenis kelamin sebagai variabel kontrol
memberikan pengaruh yang signifikan bagi pelatihan, kompetensi dan motivasi terhadap
Kinerja pegawai.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

1. Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda) Provinsi Sumatera Utara.

2. Kompetensi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda) Provinsi Sumatera Utara.

3. Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda) Provinsi Sumatera Utara.

4. Pelatihan, kompetensi dan motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda) Provinsi Sumatera
Utara.

5. Jenis kelamin sebagai variabel kontrol memberikan pengaruh yang positif dan signifikan
bagi variabel pelatihan, kompetensi dan motivasi terhadap kinerja pegawai

Saran

1. Kegiatan pelatihan dan upaya-upaya untuk dapat meningkatkan motivasi karyawan dalam
bekerja harus tetap diperhatikan. Pelatihan tidak hanya yang bersifat teknis saja dan harus
diimbangi dengan pelatihan yang mampu meningkatkan dan menumbuhkan motivasi
karyawan dalam bekerja.

2. Manajemen sebaiknya melakukan assessment terhadap kualitas kompetensi masing-
masing karyawan agar dapat tergambar kondisi sebenarnya dan seberapa jauh rentang gap
yang ada antara kondisi yang ada dengan harapan manajemen. Perlu dilakukan
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penyelarasan tujuan organisasi dengan kondisi kompetensi yang ada. Kompetensi gap dari
hasil assessment akan menjadi dasar untuk pembuatan rencana peningkatan kompetensi
untuk masing-masing karyawan. Tujuan dari rencana yang dibuat adalah untuk untuk
mengikis rentang gap yang ada. Perencanaan meliputi penetapan tujuan serta teknis
implementasi agar kompetensi dapat maksimal ditingkatkan. Pelaksanaan rencana
pengembangan kompetensi dilakukan bertahap. Hal ini sebaiknya sudah didesain pada
saat penetapan target dan pada saat pembuatan rencana teknis implementasi. Pelaksanaan
dibagi menjadi beberapa tingkatan agar setiap perkembangan terpantau dan dapat
dianalisis untuk kemungkinan penyesuaian pada tahap berikutnya.

3. Sebaiknya dilakukan pencarian informasi melalui motivation survey index yang
disebarkan ke karyawan. Tujuan dari sebaran survey ini adalah untuk memberi gambaran
seberapa besar motivasi kerja yang dimiliki karyawan. Berangkat dari hasil survey
tersebut maka dapat dibuat suatu strategi dan perencanaan yang ditujukan untuk
meningkatkan motivasi kerja. Rencana peningkatan motivasi kerja sebaiknya dibuat
secara sistematis, karyawan diberikan stimulasi seperti penekanan yang jelas untuk
reward dan punishment, penetapan target-target yang menantang, serta pemberian
kesempatan bagi karyawan untuk lebih dapat menuangkan kreativitas atau terobosan-
terobosan baru dalam pekerjaan yang dikerjakan.
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